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ABSTRAK. Dalam merancang bangunan perlu mempertimbangkan kondisi iklim di sekitarnya.
Threshold space merupakan area transisi antar ruang luar dan dalam yang mengandung pengalaman
ruang yang sesuai dengan persepsi dan psikologis pengguna. Iklim mikro merupakan kondisi iklim
yang ada di suatu wilayah yang sangat terbatas kurang lebih 2 (dua) meter setinggi permukaan tanah.
Penelitian ini berfokus pada kenyamanan ruang bagi pengguna ruang threshold di area teras gedung
dekanat Universitas Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang diawali
dengan tahap pengamatan, pengumpulan data, dan penyebaran kuesioner. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, hasil responden terhadap kenyamanan ruang threshold gedung dekanat
kemudian dikomparasi dengan hasil nilai Temperatur Humidity Index (THI) dan perhitungan Rayman.

Kata kunci: kenyamanan, THI, threshold, Rayman

ABSTRACT. In designing a building, it is necessary to consider the surrounding climatic conditions.
Threshold space is a transitional area between outer and inner spaces that contains spatial
experiences by following the user's perceptions and psychology. A microclimate is a climatic condition
in a very limited area of approximately 2 (two) meters as high as the ground surface. This study
focuses on the comfort of space for users of the threshold space in the terrace area of the Dean
building, Bengkulu University. This research method uses quantitative methods that begin with the
observation, data collection, and distribution of questionnaires. Based on the analysis that has been
done, the respondent's results on the comfort of the threshold room of the dean building are then
compared with the results of the Temperature Humidity Index (THI) value and Rayman's calculation.

Keywords: convenience, THI, threshold, Rayman

PENDAHULUAN

Dalam merancang bangunan perlu
mempertimbangkan kondisi iklim di sekitarnya,
dalam hal ini wujud bangunan memegang
peranan penting dalam mengontrol dan
mereduksi kondisi iklim setempat. Untuk
mencapai bentuk fasad bangunan yang
optimal, maka perlu melakukan pemahaman
terhadap perilaku iklim dalam menghasilkan
wujud fasad yang tanggap terhadap kondisi
iklim setempat, tanpa terkecuali iklim mikro.

Threshold space merupakan area transisi
antar ruang luar dan dalam yang mengandung
pengalaman ruang yang sesuai dengan
persepsi dan psikologis pengguna (Nio &
Dewi, 2017). Dalam kasus ruang publik,
threshold berperan penting sebagai pengikat
dan mempertegas hubungan ruang yang ada
disuatu area (Dikwatama et al., 2019). Gedung
dekanat di Universitas Bengkulu memiliki
ruang transisi yang berperan sebagai

threshold dalam memenuhi aktifitas penghuni
di dalam bangunan. Teras merupakan salah
satu elemen pada bangunan yang berfungsi
sebagai area transisi antara ruang luar dan
ruang dalam bangunan. Berdasarkan data
observasi dilapangan, area ini difungsikan
sebagai ruang tunggu bagi mahasiswa, dan
ruang bersosial.

Iklim mikro merupakan kondisi iklim yang ada
di suatu wilayah yang sangat terbatas kurang
lebih 2 (dua) meter setinggi permukaan tanah
(Santi et al.,, 2019). Nilai rata-rata suhu dan
kelembaban yang ada dikawasan, dipengaruhi
oleh tutupan lahan yang ada di area tersebut
(Sanger et al., 2016).

Indikator kenyamanan termal bagi para
penghuni dapat diketahui melalui beberapa
cara, yaitu dengan menggunakan
Temperatur Humidity Index (THI), dan analisis
Rayman. Temperatur Humidity Index (THI)
merupakan formula untuk mengukur tingkat
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kenyamanan yang ada di suatu tempat yang
dipengaruhi oleh kelembaban dan temperatur
udara (Santi et al.,, 2019). Analisis Rayman
adalah teknik mengolah data responden yang
ada di objek penelitian dengan memasukkan
beberapa variable data untuk mendapatkan
nilai PMV, PET, SET, dan SVF (Matzarakis &
Rutz, 2006).
Menurut (Talarosha, 2005), terdapat 3 (tiga)
komponen iklim yang menjadi parameter
penentu kenyamanan ruang yaitu :
1. Temperatur udara
Kriteria kenyamanan suhu udara bagi
penduduk Indonesia terbagi atas 3 (tiga)
yaitu,
a. sejuk nyaman dengan suhu 20,5 °C —

228°C

b. nyaman optimal dengan suhu 22, 8 °C
-258°C

c. hangat nyaman dengan suhu 25,8 °C
-27,1°C

2. Kelembaban udara
Kelembaban udara dengan kadar air di
udara yang baik untuk tubuh berkisar
antara 40%-70%. Pada wilayah tertentu
seperti tepi pantai kelembaban berkisar
80%-98%.

3. Angin
Kenyamanan angin untuk kenyamanan
dalam ruangan berada pada batas
kecepatan antara 0,1 m/detik sampai 0,5
m/detik dan apabila kecepatan angin
berada diatas nilai ini dapat dikatakan
tidak nyaman.

Standar kenyamanan di lingkungan kerja yaitu
nilai temperature ruang berkisar 18 °C — 26 °C,
temperature ruang luar bekisar 20.5 °C — 31
°C dan batas kenyamanan kelembaban
berkisar 40% - 60%. Batas nyaman kecepatan
angin ruang dalam berkisar 0.15 m/s sampai
0.25 m/s (MENKES:NO.261/ MENKES /SK/Il/
1998,1998). Berdasarkan SNI 03-2396-2001,
batas kenyamanan iluminasi suatu ruang lobby
dan koridor berkisar 100 Ilux (Badan
Standardisasi Nasional, 2001).

Universitas Bengkulu merupakan kawasan
pendidikan yang memiliki  karakteristik
lingkungan yang sangat asri dengan di kelilingi
ruang hijau yang menjadi habitat beberapa
fauna yang ada. Kondisi kampus yang
berkomitmen dengan penghijauan di area
kampus serta keberlanjutan lingkungan ini
dipertegas dengan eksistensi Universitas
Bengkulu berada di peringkat ke -23 dari 72
perguruan tinggi se Indonesia pada tahun
2019 yang dilakukan oleh Ul Greenmetric
(GreenMetric, 2019). Salah satu indikator
penilaian dalan pemeringkatan ini adalah

kondisi iklim setempat, area hijau, dan ruang
terbuka yang memegang peranan penting
dalam mengatur kondisi iklim mikro yang ada
di kawasan kampus.

Penelitian terdahulu yang membahas tentang
kondisi kenyamanan termal di lingkungan
kampus dengan metode perhitungan Rayman
telah pernah dilakukan oleh (Sumaryata et al.,
2019) untuk mengetahui persepsi dan
preferensi kenyamanan termal di area koridor
di kawasan kampus Institut Teknologi
Bandung (ITB) dan perhitungan THI pada
kawasan ruang luar juga telah dilakukan oleh
(Santi et al., 2019), namun untuk kondisi
kenyamanan termal pada area threshold pada
kawasan kampus dalam 5 (lima) tahun terakhir
belum pernah dilakukan.

Penelitian ini berfokus pada kenyamanan
ruang bagi pengguna ruang threshold di area
teras gedung dekanat Universitas Bengkulu
ditinjau dari hasil koesioner, nilai THI, dan
perhitungan Rayman.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Gedung Dekanat
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dan
Fakultas Hukum (FH) Universitas Bengkulu.
Gedung dekanat FEB dibangun pada tahun
1987 dan gedung FH dibangun pada tahun
2017. Kedua bangunan memiliki ciri khas
arsitektur yang sangat berbeda.

Gambar 1 (a) Gedung Dekanat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, (b) Gedung Dekanat
Fakultas Hukum

Secara astronomis gedung FEB berada di titik
koordinat 3°45'43.1"S 102°16'08.3"E dengan
arah orientasi menghadap barat dan gedung
dekanat FH di titik koordinat 3°45'38.2"S
102°16'06.1"E menghadap barat laut.
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Fakultas Hukum

Falutas Exonom ﬁ

Gambar 2. Letak lokasi penelitian di
Universitas Bengkulu
Sumber : Gambar diolah dari Google Earth

Tahapan Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode
kuantitatif yang diawali dengan tahap
pengamatan dan pengumpulan data suhu
udara dan kelembaban secara langsung di
area threshold gedung dekanat FEB dan FH.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 (tiga)
kali dalam satu hari yaitu pukul 07.00, 12.00,
dan 17.00, selama 1 (satu) minggu pada bulan
Agustus 2020. Pengambilan data
menggunakan alat thermometer, hygrometer,
dan anemometer.

Gambar 3. Alat pengumpulan data, (a)
thermometer dan hygrometer, dan (b)
anemometer

Hasil data pengukuran kemudian di analisis
dengan menggunakan indeks kenyamanan
THI. Metode ini menggunakan data suhu dan
kelembaban yang diperoleh di lokasi penelitian
kemudian dihitung dengan rumus ;

THI = 0.8 + (RH X T) / 500

Keterangan:
THI  : Temperature Humidity Index
T : Suhu udara (°C)

RH : Kelembaban relative (%)

Metode ini menggunakan selang kenyamanan
berdasarkan Nieuwolt (Nieuwolt, 1977) yang
kemudian di modifikasi Effendy (Effendy,
2007). Untuk iklim tropis dengan nilai suhu
nyaman THI antara 25 - 29°C dan kelembaban
40 — 75%.

File Input Output Teble Language ?
Date and time- Current data

Date (daymontnyean |11.12021 | | Airtemperature Ta (°C) 200
Day of year 1 Vapour pressure VP (hPa)  [125
Local time (h:mm) 127 Rel. Humidity RH (%) 535
Calculation:

Now andtoday | | | Wind velocity v (mis) 10
New

Geographic data Cloud cover C (octas)

L g
Location: Global radiation G (Wim=)

Indenesia (Bengkulu) -

Mean radiant temp. Tmit (°C)|

Add location

Personal data Clothing and aktivity
Geogr longitude (.°.'E) 31715 Height (m) 175 Clothing (clo)  [0.8
Geogr latitude (.*.'N)  [30°F Weight (kg) 750 Aktivity (W) 80.0
Altitude (m) 0 Age (a) RS
time zone (UTC + ) 2.0 Sex m -

Thermal indices
@ PUY |G PET [V SET' 1 Close

Gambar 4 Software Rayman

Untuk mendapatkan nilai PET (Physiological
Equivalent Temperature), diperlukan beberapa
responden sebagai pelaku di lapangan. Data
responden meliputi usia, jenis kelamin, jenis
pakaian, dan aktifitas. Data ini dilengkapi
dengan data primer iklim mikro yang ada di
kawasan gedung dekanat (Paramita &
Matzarakis, 2019). Hasil nilai olah data
Rayman, kemudian dikonversikan kedalam
indeks skala PET untuk menentukan beban
psikologis bagi responden dalam merasakan
kondisi suhu fisiologis yang ada di kawasan
tertentu berdasarkan suhu ruang, aktifitas, dan
jenis pakaian yang dikenakan (Sumaryata et
al., 2019) (Hoppe, 1999).

Tabel 1 Skala PET dan tingkat stress fisiologis

pMV | PET Sensasi Tm_g_kat stres
Termal fisiologis
35 4 Sangat Stres dingin yang
’ dingin ekstrim
25 8 Dingin Stres dingin yang
kuat
-15 | 13 Dingin Stres dingin sedang
Sedikit
05 18 dingin Stres dingin ringan
05 23 Nyaman Tidak ada stres
termal
Sedikit
L5 29 hangat Stres panas sedang
25 35 Hangat Stres panas yang
kuat
Stres panas yang
3.5 41 Panas ekstrim

Sumber : (Sumaryata et al., 2019) (Hoppe,
1999)

Kemudian metode penelitian dilanjutkan
dengan penyebaran kuesioner secara online
ke setiap penguna ruang threshold di gedung
FEB dan FH. Metode ini bersifat kuantitatif
eksplanatori (Groat & Wang, 2013) untuk
mendapatkan nilai kenyamanan termal
pengguna ruang terhadap kondisi iklim mikro
di lingkungan gedung dekanat. Hasil data

93



Jurnal Arsitektur NALARs Volume 20 Nomor 2 Juli 2021 : 91-98

p-ISSN 1412-3266/e-ISSN 2549-6832

kuesioner ini kemudian dibandingkan dengan
nilai Temperature Humidity Index (THI) yang
sudah diperoleh nantinya. Penyebaran
kuesioner dilakukan selama 2 (dua) minggu
pada bulan Agustus 2020 dengan jumlah
responden FEB 30 orang dan 30 orang
responden dari FH dengan usia rata-rata
responden pria adalah 19.8 tahun, dan
responden wanita 19.75 tahun. Responden
diminta untuk mengevaluasi kenyamanan suhu
udara di ruang transisi (threshold).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data iklim makro pada bulan
Agustus 2020 di kota Bengkulu memiliki suhu
udara dengan nilai rata-rata pagi 24.59°C,
siang hari 34.16°C, dan sore hari 30.05°C.
untuk nilai kelembaban pada pagi hari 94%,
siang hari 70%, dan sore hari 71%. Melihat
data di atas disimpulkan bahwa dalam skala
kota Bengkulu memenuhi syarat selang
kenyamanan pada nilai kelembaban dan suhu
udara pagi hari (Meteoblue, 2020).

Gambar 5 Bentuk bukaan pada gedung dekanat
FEB

Bentuk arsitektural gedung dekanat FEB
tersusun atas ruang hexagonal dengan bentuk
atap pelana pada tutupannya. Bangunan ini
memiliki 1 (satu) ruang transisi (threshold) di
depan pintu utama. Bangunan ini didominasi
oleh bukaan jendela pada tiap sisi bangunan,
sehingga sirkulasi udara dan pencahayaan
matahari masuk leluasa ke dalam gedung
FEB. Kawasan FEB didominasi oleh vegetasi
hijau dan tutupan rumput yang dominan.

Gambar 6 Area threshold di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB)

Dari hasil data pengukuran yang didapat yaitu
pada gedung FEB memiliki nilai suhu yang
tidak jauh berbeda antara ruang dalam dan
ruang transisi. Pada pagi hari kondisi suhu
cenderung nyaman dan kelembaban lebih
tinggi, namun pada siang dan sore hari nilai
suhu cenderung tinggi.

Tabel 2. Nilai rata-rata hasil pengukuran di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

Kelemb
Kelemba aban
Suhu Suhu ban Udara
Waktu Luar | Dalam Udara Rg THI
(°C) (°C) Rg. Luar | o=
(%)
(%)
Pagi
(06.00 - 25.96 | 26.12 81.68 80.68 25.01
08.00)
Siang
(100 | 3343 | 3338 | 5548 55.31 | 30.46
14.00)
Sore
(16,00 | 3265 | 3307 | 6075 60.07 | 30.09
18.00)
Rata - 30.68 | 30.86 65.97 65.35 28.52
rata

Berdasarkan nilai suhu udara dan kelembaban
pada tabel 1, ditemukan bahwa nilai
Temperatur Humidity Index (THI) pada gedung
FEB pada pagi hari dengan nilai 25.01, siang
hari 30.46, dan sore hari 30.09. Sehingga
disimpulkan bahwa pada kondisi pagi hari nilai
THI berada di kategori nyaman, dan pada
siang dan sore hari memiliki nilai yang relatif
nyaman. Hal ini berarti dengan kondisi bentuk
atap pada area transisi (threshold) dan kondisi
kawasan yang ada mampu memberi pengaruh
pada perubahan nilai suhu dan kelembaban.

hasil kondisi termal dengan menggunakan
perhitungan Rayman di area threshold dekanat
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FEB dapat dilihat pada tabel 3 untuk
responden pria dan tabel 4 untuk responden
wanita.

Tabel 3 Hasil responden wanita di Fakultas
FEB berdasarkan perhitungan
Rayman

Waktu
Wawancara

Tmrt | PMV | PET SET

9:45:01 18.6 0.8 23.6 21.5

9:56:10 18.6 -2.8 23.6 20.3

10:11:11 222 | -16 | 273 20.7

10:32:30 22.2 -1.4 27.5 22.5

11:09:10 247 | -0.7 | 30.4 22.8

11:36:03 24.7 0.6 30.4 211

9:34:12 17.3 -3.7 22.7 19.9

10:43:18 22.1 -1.2 27.1 20.7

11:03:45 25 0.2 31 23

11:52:11 25 0.5 30.9 23

9:42:06 16.8 0.1 22.3 21

10:21:34 22.4 1.7 27.5 23.8

10:44:21 22.4 1.6 27.5 24.6

11:05:21 24.6 2.3 30.4 26.4

11:57:19 24.6 2.3 30.3 25.9

9:17:21 15.5 0.1 20.9 21.6

9:29:34 15.5 0.2 20.9 21.6

10:34:41 21.7 1.6 26.9 24.1

10:41:32 21.7 1.4 26.7 24

11:21:34 24.6 2.2 30.3 26.6

11:40:21 24.6 2.2 30.3 26.6

9:21:34 16.1 -0.1 21.6 211

10:34:25 222 | 1.8 | 276 | 245
11:41:12 24.4 2 29.9 | 257

Rata-rata 21.56 | 0.42 | 26.98 | 23.04

Tabel 4 Hasil responden pria di Fakultas FEB
berdasarkan perhitungan Rayman

Waktu

Tmrt | PMV | PET SET
Wawancara

9:47:56 17.3 0.7 22.8 21.7

10:01:34 22.1 2 27.8 22.8

9:14:18 16.8 0.7 22.2 20.1

9:53:27 16.1 0.7 21.4 21.9

10:47:34 22.2 2.7 28.3 33.2

11:23:01 24.4 2 30.1 26.1

Rata-rata 19.82 | 1.47 | 25.43 | 24.30

Berdasarkan nilai skala PET dan tingkat stress
fisiologis, dapat diketahui bahwa responden
pria. merasakan kondisi nyaman dan tidak
terdapat stress termal dalam merespon kondisi
area threshold, namun responden wanita
cenderung mendekati kondisi sedikit hangat
dan mengalami stress panas sedang.

dekanat FH

Bangunan dekanat FH terdiri dari 2 masa
bangunan yang disatukan dengan jalur koridor
pada bangunan. Bangunan ini berbentuk
persegi dengan jenis bentuk atap perisai pada
tutupannya. Pada area transisi bangunan
didominasi oleh material lantai keramik dan
memiliki minim bukaan dengan lebar teras
sejauh 5 (lima) meter. Kawasan FH di depan
bangunan didominasi oleh tutupan paving
beton dengan penambahan air mancur
sebagai ornament lansekap.

Gambar 8 Area threshold di Fakultas Hukum
(FH)

Nilai rata-rata suhu dan kelembaban pada
gedung FH sedikit lebih tinggi kondisinya
dengan gedung dekanat FEB. Kondisi suhu
dan kelembaban pada pagi, siang, dan sore
tidak jauh berbeda dengan gedung FEB. Pada
pagi hari cenderung nyaman dan cenderung
tinggi pada siang dan sore hari.
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Tabel 5. Nilai rata-rata hasil pengukuran di
Fakultas Hukum (FH)

Kelemb
Kelemba aban
Suhu Suhu ban Udara
Waktu Luar | Dalam Udara Rg THI
(°C) (°C) Rg. Luar Dalam
(%)
(%)
Pagi
(06.00 - | 26.40 26.20 79.62 81.40 25.32
08.00)
Siang

(11.00- | 33.96 | 33.88 | 54.58 53.23 | 30.87
14.00)

Sore
(16.00 - | 33.33 | 33.23 61.03 60.51 30.74
18.00)

Rata -

31.23 | 31.10 65.08 65.05 28.97
rata

Nilai Temperatur Humidity Index (THI) pada
gedung FH dikategorikan nyaman dengan
kondisi pada pagi hari dengan nilai 25.32. THI
pada siang hari 30.87 dan sore hari 30.74
sehingga masuk kategori relatif nyaman.
Kondisi lingkungan luar dan lebar teras pada
gedung FH mempengaruhi nilai THI, yang
cenderung tinggi disbanding dengan gedung
FEB.

Tabel 6 Hasil responden wanita di Fakultas FH
berdasarkan perhitungan Rayman

Waktu

Tmrt | PMV | PET SET
Wawancara

9:14:18 18.7 0.6 23.7 23.1
9:42:06 18.7 0.1 23.6 22.4
10:01:34 22.2 1.6 274 23.8
10:43:18 22.2 1.6 27.4 23.9

11:03:45 23.3 18 28.7 25.6
11:52:11 23.3 1.8 28.7 25.1
9:45:01 17.9 0.6 23.1 22.9
10:32:30 22.1 1.6 27.3 20.7
11:09:10 25.7 -0.2 30.1 23.1
11:36:03 25.7 2.3 30.2 27.3
9:21:34 171 0.2 22.6 21.8
10:21:34 22.4 18 27.8 24.5
11:57:19 24.7 2.2 30.2 26.6
9:47:56 16 0.3 214 21.9
10:34:25 21.7 -1.7 26.9 20.8
10:47:34 21.7 1.4 26.7 24

11:23:01 25.3 2.5 31.3 27.1
11:41:12 25.3 25 31.3 27.1
9:17:21 16.9 0.4 22 20.7
9:29:34 16.9 0.6 22 21.4

10:34:41 21.4 14 26.5 23.3

10:41:32 21.4 1.4 26.7 24.8

11:21:34 23.7 1.8 29.3 25.9

11:40:21 23.7 2 29.3 24.9

Rata-rata 21.58 | 1.19 | 26.84 | 23.86

Tabel 7 Hasil responden pria di Fakultas FH
berdasarkan perhitungan Rayman

Waktu

Tmrt PMV PET SET
Wawancara

9:56:10 17.9 1 23.2 22.6

10:11:11 22.1 2 27.8 26.3

9:53:27 17.1 0.9 22.4 22,5

10:44:21 22.4 18 27.8 254

11:05:21 24.7 2.2 30.2 22.9

9:34:12 16 0.7 21.4 215

Rata-rata 20.03 1.43 25.47 | 23.53

Nilai skala PET dan tingkat stress fisiologis, di
area threshold dekanat FH diketahui bahwa
responden pria merasakan kondisi nyaman
dan tidak terdapat stress termal dalam
merespon kondisi area threshold, namun
kondisi tingkat stress fisoilogis responden
wanita cenderung mendekati kondisi sedikit
hangat dan mengalami stress panas sedang.

Dari hasil penyebaran kuesioner di gedung
dekanat FEB dan FH didapatkan, mayoritas
responden merasa nyaman dengan kondisi
suhu ruang transisi dengan persentase
responden sebanyak 56% di FEB dan 56% di
FH.
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Gambar 9 Hasil responden gedung dekanat
FEB (atas), dan gedung dekanat FH (bawah)

Berdasarkan hasil respondensi kuesioner
terhadap hasil analisis kenyamanan THI dan
perhitungan Rayman, disimpulkan bahwa
responden pria dan wanita merasakan nyaman
dengan kondisi area threshold.

KESIMPULAN

Gedung Fakultas Ekonomi dan bisnis (FEB)
dan Fakultas Hukum (FH) memiliki kondisi
bangunan yang berbeda ditinjau dari usia
bangunan, bentuk bangunan, dan arah
bangunan terhadap orientasi matahari. Kondisi
suhu udara dan kelembaban di kedua
bangunan ini dipengaruhi oleh kondisi bentuk
bangunan dan lingkungan sekitar. Kondisi
ternyaman pada bangunan didapat pada
waktu pagi hari dengan suhu udara rata-rata
26 °C dan nilai kelembaban 80%. Hasil
kuesioner menyimpulkan pengguna merasa
nyaman dan sesuai dengan nilai Temperatur
Humidity Index (THI).
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